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PEGEMBANGAN BOOKLET IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK
MORFOLOGI TANAMAN KAKAO (Theobroma cacao L.)

SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI SMA/MA

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik kelas
X SMA/MA dalam memahami materi keanekaragaman hayati,
khususnya pada bab klasifikasi makhluk hidup subbab Plantae.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh keterbatasan serta minimnya
inovasi bahan ajar yang tersedia di sekolah, di mana bahan ajar yang
digunakan masih berupa buku paket dan LKS. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan desain booklet tentang morfologi tanaman kakao,
mengetahui  kelayakan booklet, serta mengetahui kepraktisan
penggunaannya dalam pembelajaran. Metode yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi
hingga tahap development. Produk yang dikembangkan diuji kelayakan
dan kepraktisannya menggunakan angket, dengan analisis validitas
melalui Aiken’s 7 dan Pearson Product Moment, serta reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
booklet morfologi tanaman kakao memperoleh nilai validitas dari ahli
materi dan ahli media sebesar 0,826 dengan kategori sangat tinggi. Hasil
uji reliabilitas masing-masing sebesar 0,91 dan 0,93 yang menunjukkan
kategori sangat reliabel. Uji kepraktisan oleh guru memperoleh nilai
validitas sebesar 0,867 dan reliabilitas 0,87, sedangkan oleh peserta
didik memperoleh validitas 0,772 dan reliabilitas 0,850. Secara
keseluruhan, hasil penilaian berada pada kategori tinggi hingga sangat
tinggi sehingga booklet dinyatakan valid, reliabel, sangat layak, dan
praktis digunakan sebagai media pembelajaran biologi untuk membantu
peserta didik memahami morfologi dan karakteristik tanaman kakao
secara lebih efektif.
Kata kunci: booklet, morfologi tanaman kakao, keanekaragaman
hayati, bahan ajar, ADDIE



DEVELOPMENT OF A BOOKLET FOR IDENTIFYING
MORPHOLOGICAL CHARACTERISTICS OF COCOA PLANTS
(Theobroma cacao L.) AS A BIOLOGY LEARNING RESOURCE

FOR SENIOR HIGH SCHOOL/MADRASAH ALIYAH

ABSTRACT

This study was motivated by the difficulties of tenth-grade students in
senior high schools (SMA/MA) in understanding biodiversity material,
particularly in the classification of living organisms with a focus on the
Plantae subtopic. These difficulties are caused by limited and less
innovative teaching materials, as most learning resources are still in the
form of textbooks and worksheets. This study aims to develop a booklet
design on the morphology of cocoa plants, to determine its feasibility,
and to evaluate its practicality in learning. The research employed a
Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
limited to the development stage. The developed product was tested for
feasibility and practicality using questionnaires, with validity analyzed
through Aiken’s V and Pearson Product Moment, and reliability using
Cronbach Alpha. The results showed that the cocoa plant morphology
booklet achieved a validity score of 0.826 from both material and media
experts, categorized as very high. Reliability test results were 0.91 and
0.93, indicating very high reliability. Practicality testing by teachers
showed a validity score of 0.867 and reliability of 0.87, while students’
responses showed a validity of 0.772 and reliability of 0.850. Overall,
all assessment results were in the high to very high category, indicating
that the booklet is valid, reliable, highly feasible, and practical to be used
as a biology learning medium to help students better understand the
morphology and characteristics of cocoa plants.

Keywords: booklet, cocoa plant morphology, biodiversity, teaching
materials, ADDIE
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
(QS. Al-Bagarah: 286)

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”
(QS. Al-Bagarah: 216)

“Oh God, this hurts, but | am with You.”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati merupakan konsep yang sangat penting dalam
ekologi dan konservasi. Di Indonesia, yang terletak di daerah tropis dengan
keanekaragaman tinggi karena kondisi iklim yang mendukung pertumbuhan
berbagai jenis makhluk hidup. Berbagai ekosistem yang ada di Indonesia, seperti
ekosistem pantai, hutan bakau, padang rumput, hutan hujan tropis, air tawar, air
laut, dan savana, masing-masing memiliki spesies unik dan interaksi yang
kompleks. Keberagaman ini tidak hanya mencakup variasi spesies, tetapi juga
variasi genetik dalam spesies tersebut dan perbedaan dalam struktur ekosistem.
Pentingnya keanekaragaman hayati tidak hanya terletak pada keindahan
alamnya, tetapi juga pada peran ekologis yang dimainkan oleh setiap spesies
dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Martiningsih, 2018).

Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat melimpah, terutama dalam
hal flora. Ini mencakup berbagai jenis tanaman, dari pohon besar di hutan hujan
tropis hingga spesies endemik yang hanya ada di pulau-pulau tertentu (Soejono
etal., 2018). Salah satu contoh dari keanekaragaman hayati dalam jenis tanaman
yaitu tanaman kakao. Tanaman kakao sendiri memiliki karakteristik yang unik,
seperti kemampuan untuk tumbuh di bawah naungan hutan tropis. Keberadaan
berbagai jenis tanaman di sekitarnya dapat menciptakan mikroklimat yang

mendukung pertumbuhan kakao. (Dinas Perkebunan, 2021).



Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) memiliki keunikan morfologis
dan fisiologis yang membedakannya dari tanaman lainnya. Salah satu ciri
khasnya adalah dimorfisme, di mana terdapat dua tipe tunas vegetatif yaitu
tunas ortotrop (tunas air) yang tumbuh ke atas dan tunas plagiotrop (cabang
kipas) yang tumbuh ke samping. Proses pertumbuhan ini menghasilkan struktur
percabangan yang unik, di mana setelah mencapai ketinggian tertentu, tanaman
kakao akan membentuk jorket, yaitu titik percabangan utama yang menjadi ciri
khas tanaman ini. Selain itu, daun kakao memiliki dua persendian di pangkal dan
ujung tangkai, yang memungkinkan daun bergerak untuk menyesuaikan arah
sinar matahari, sebuah adaptasi yang jarang ditemukan pada tanaman lain
(Farhanandi & Indah, 2022).

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas
unggulan perkebunan yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Sebagai potensi
lokal, kakao memiliki nilai penting tidak hanya dari segi ekonomi tetapi juga
pendidikan. Pada pembelajaran Biologi khususnya materi morfologi bab
keanekaragaman hayati, kakao dapat dijadikan sebagai sumber belajar
kontekstual. Morfologi kakao yang meliputi akar, batang, daun buah dan biji.
Selain itu, pemanfaatan kakao sebagai sumber belajar juga sejalan dengan
penerapan kearifan lokal dalam pendidikan. Pada pembelajaran Biologi fase E,
peserta didik diharapkan mampu menjelaskan konsep keanekaragaman hayati,
mengidentifikasi tingkatan keanekaragaman (gen, spesies, ekosistem), serta
menganalisis faktor yang memengaruhinya. Hal ini menekankan penguasaan

pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan sikap peduli terhadap



lingkungan. Misalnya, siswa dapat mengamati perbedaan morfologi tumbuhan
di lingkungan sekolah, kemudian menghubungkannya dengan konsep
keanekaragaman spesies (Supriatna, 2018). Peserta didik dapat memahami
hubungan antara keanekaragaman hayati dengan manfaat ekonomi, ekologi, dan
sosial dari tanaman kakao (Siregar, 2017). Tanaman kakao dapat menjadi
sumber belajar dengan mengaitkan materi keanekaragaman hayati pada
morfologi tumbuhan dengan potensi lokal, siswa akan lebih mudah memahami
peran penting tumbuhan dalam kehidupan serta terdorong untuk melestarikan
dan mengembangkan kekayaan hayati daerahnya (Nurfadilah & Nurlaili, 2021).

Keanekaragaman hayati merupakan konsep yang sangat penting dalam
ekologi dan konservasi. Indonesia sebagai negara tropis memiliki tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi karena didukung oleh kondisi iklim yang
sesuai bagi pertumbuhan berbagai jenis makhluk hidup. Salah satu bentuk
keanekaragaman flora di Indonesia adalah tanaman kakao (Theobroma cacao
L.) yang memiliki karakteristik morfologi khas pada bagian akar, batang, daun,
bunga, buah, dan biji. Tanaman kakao juga memiliki nilai penting sebagai
potensi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Biologi, khususnya
pada materi keanekaragaman hayati dan bab Plantae. Pemanfaatan kakao
sebagai sumber belajar dapat membantu peserta didik memahami konsep
klasifikasi tumbuhan, ciri morfologi tumbuhan, serta hubungan antara
keanekaragaman hayati dengan manfaat ekonomi, ekologi, dan sosial dalam
kehidupan sehari-hari (Martiningsih, 2018; Soejono et al., 2018; Dinas

Perkebunan, 2021).



Pada Kurikulum Merdeka fase E, materi keanekaragaman hayati dan
Plantae memiliki keterkaitan dengan Tujuan Pembelajaran (TP), yaitu peserta
didik mampu mengidentifikasi tingkat keanekaragaman hayati, menganalisis
ciri-ciri morfologi tumbuhan, serta mengaitkan peranan tumbuhan dengan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, tanaman kakao dapat dijadikan sumber
belajar kontekstual yang mendukung ketercapaian TP karena peserta didik dapat
melakukan pengamatan langsung terhadap struktur morfologi tumbuhan serta
memahami keberagaman spesies tumbuhan di lingkungan sekitar. Dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan potensi lokal, peserta didik tidak hanya
memperoleh pemahaman konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan sikap peduli terhadap
lingkungan (Supriatna, 2018; Siregar, 2017; Nurfadilah & Nurlaili, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di sekolah, diketahui
bahwa pembelajaran Biologi pada materi keanekaragaman hayati dan Plantae
masih menghadapi beberapa kendala. Guru cenderung menggunakan buku
paket dan LKS sebagai sumber belajar utama sehingga pembelajaran menjadi
kurang variatif dan kurang kontekstual. Selain itu, keterbatasan sumber belajar
yang memanfaatkan lingkungan sekitar menyebabkan peserta didik kesulitan
memahami konsep morfologi tumbuhan secara langsung. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya minat belajar dan kurang berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam menghubungkan materi dengan fenomena

nyata di lingkungan sekitar (Nurrita, 2018; Supriyadi, 2019).



Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sumber
belajar yang menarik, praktis, dan kontekstual, salah satunya berupa booklet
morfologi tanaman kakao. Booklet dapat menyajikan materi secara ringkas
disertai gambar ilustratif sehingga mempermudah peserta didik memahami
materi keanekaragaman hayati dan Plantae. Selain itu, booklet juga dapat
digunakan sebagai sumber belajar mandiri yang mendukung ketercapaian
tujuan pembelajaran pada fase E. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian pengembangan booklet identifikasi karakteristik morfologi tanaman
kakao sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA yang diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami materi secara lebih bermakna dan
kontekstual (Ariani & Haryanto, 2010; Apriyeni et al., 2021; Pralisaputri et al.,
2016).

Berbagai jenis media pembelajaran, baik dalam bentuk cetak maupun
digital, dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
salah satunya berupa booklet. Booklet dapat menyajikan materi morfologi
tumbuhan dengan ilustrasi visual, penjelasan ringkas, serta bahasa yang
sederhana sehingga mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, booklet juga
bersifat portabel sehingga bisa digunakan kapan saja dan di mana saja sebagai
media belajar mandiri. Dengan demikian, booklet menjadi salah satu solusi
efektif untuk mengatasi keterbatasan sumber belajar di sekolah dan membantu
siswa dalam memahami konsep morfologi tumbuhan secara lebih

menyenangkan (Ariani & Haryanto, 2010).



Booklet dirancang dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, booklet dilengkapi dengan gambar-
gambar yang relevan dengan materi, yang bertujuan untuk meningkatkan minat
baca siswa. Desain booklet dibuat semenarik mungkin melalui penambahan
ilustrasi dan penggunaan warna pada setiap halaman, sehingga dapat
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar (Apriyeni et al., 2021). Sebagai media
penyampai informasi, booklet memiliki potensi untuk memberikan pengaruh
positif terhadap pembacanya. Desain booklet yang menarik dan informatif
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka menjadi lebih
antusias dan lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru (Pralisaputri, Kurnia Ratna Dewi Soegiyanto & Muryani, 2016).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan kakao
yang ada di kawasan Wisata Edukasi Taman Kakao Coklat sebagai media
pembelajaran biologi sebagai sumber belajar SMA/MA. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan booklet morfologi tumbuhan kakao sebagai media
pembelajaran dan mengetahui kelayakan booklet sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan kakao
yang ada di kawasan Wisata Edukasi Taman Kakao Coklat sebagai media
pembelajaran biologi sebagai sumber belajar SMA/MA. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan booklet morfologi tumbuhan kakao sebagai media

pembelajaran dan mengetahui kelayakan booklet sebagai media pembelajaran.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Sumber belajar yang tersedia di sekolah belum maksimal dalam memuat
tanaman potensi lokal dalam pembelajaran.

Siswa belum banyak mengetahui mengenai tanaman potensi lokal yang ada
disekitar

Siswa mengalami kesulitan mengetahui ataupun menghafalkan nama-
nama ilmiah dalam materi keanekaragaman hayati

Pengunaan media pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati
kurang menarik dan interaktif,

Sebagai sumber belajar booklet Identifikasi Karakteristik Morfologi

Tanaman Kakao berbasis potensi lokal saat ini belum ada di sekolah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Lokasi penelitian berada di Wisata Edukasi Taman Kakao Coklat
Kalibawang.

Tumbuhan yang diidentifikasi adalah tumbuhan kakao berdasarkan
morfologinya yaitu meliputi bagian batang, daun, bunga dan buah.

Produk yang dihasilkan berupa booklet identifikasi morfologi tanaman
kakao sebagai sumber belajar biologi yang disajikan dalam bentuk media

cetak.



D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah morfologi tanaman kakao di Wisata Edukasi Taman Kakao
Coklat?

2. Bagaimanakah desain booklet identifikasi karakteristik morfologi kakao
tanaman (Theobroma cacao L.) sebagai sumber belajar SMA/MA?

3. Bagaimanakah kelayakan booklet identifikasi karakteristik morfologi
tanaman kakao (Theobroma cacao L.) sebagai sumber belajar Biologi siswa
SMA/MA?

4. Bagaimanakah kepraktisan booklet identifikasi karakterisasi morfologi
tanaman kakao (Theobroma cacao L.) sebagai sumber belajar Biologi siswa

SMA/MA?

E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui identifikasi karakteristik morfologi tanaman kakao sebagai
sumber belajar siswa SMA/MA.
2. Mengetahui desain booklet identifikasi karakteristik morfologi tanaman
kakao sebagai sumber belajar siswa SMA/MA.
3. Mengetahui kelayakan booklet identifikasi karakteristik morfologi tanaman

kakao sebagai sumber belajar siswa kelas X SMA/MA.



4. Mengetahui kepraktisan identifikasi karakteristik morfologi tanaman

kakao sebagai sumber belajar siswa SMA/MA.

F. Manfaat
Penelitian ini memberikan manfaat dari sisi teoritis maupun praktis.
Manfaat teoritis bersifat jangka panjang karena berkonstribusi pada
pengembangan ilmu dan teori pembelajaran, sedangkan manfaat praktis lebih
berfokus pada dampak langsung terhadap berbagai komponen dalam proses
pembelajaran. Adapun manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan mengenai tumbuhan Kakao yang berada
di Wisata Edukasi Taman Kakao Coklat, serta menghadirkan inovasi
sumber belajar melainkan hasil identifikasi karakteristik morfologi tanaman
Kakao yang dikembangkan menjadi media permbelajaran bagi siswa kelas
X SMA/MA.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa dapat memperluas pengetahuan serta pengalaman siswa
mengenai materi Plantae, khususnya pada morfologi tanaman, serta
berfungsi sebagai referensi tambahan karena dilengkapi dengan ilustrasi
yang jelas.

b. Bagi Guru



Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sekaligus menjadi salah satu
alternatif novasi media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam
proses belajar mengajar.

c. Bagi Sekolah

Pengembangan booklet mengenai morfologi tumbuhan kakas ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
menambah koleksi buku penunjang maupun referensi tambahan dalam
memperkaya sumber pengetahuan di sekolah.

G. Spesifikasi produk yang dikembangkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam pengembangan adalah
sebagai berikut:

1. Booklet dirancang menggunakan aplikasi Canva agar tampil lebih menarik
sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk membacanya.

2. Struktur booklet mencakup sampul, halaman utama, kata pengantar, daftar
isi, daftar gambar, tinjauan kompetensi, materi pendahuluan, uraian tentang
tumbuhan angiospermae yang dilengkapi dengan gambar, klasifikasi, serta
peranannya, kemudian diikuti dengan soal evaluasi, glosarium, daftar
pustaka, profil penulis, hingga sampul penutup.

3. Booklet dicetak dalam ukuran A5 dengan memanfaatkan variasi jenis huruf,
ukuran tulisan, tata letak, serta gambar berwarna agar tampil lebih estetik

dan menarik perhatian pembaca.
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H. Asumsi
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan booklet dentifikasi
karakteristik tumbuhan Kakao yaitu sebagai berikut:

1. Booklet diasumsikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami karena
materi yang disajikan secara ringkas dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dengan foto dan keterangan pendukung.

2. Siswa dapat terbantu dalam mempelajari materi secara mandiri dengan lebih
mudah sehingga dapat membantu siswa mencapai kompetensi yang
diharapkan.

3. Booklet dapat membantu guru mempermudah menjelaskan materi dan dapat

digunakan kalangan umum untuk menambah pengetahuan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, morfologi tanaman kakao (Theobroma
cacao L.) di Wisata Edukasi Taman Kakao Coklat meliputi akar, batang, daun,
bunga, dan buah yang memiliki karakteristik khas dan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar Biologi. Hasil identifikasi tersebut kemudian disusun
menjadi booklet yang dirancang secara sistematis, dilengkapi gambar dan
deskripsi morfologi tanaman kakao sehingga sesuai digunakan sebagai sumber
belajar SMA/MA pada materi keanekaragaman hayati.

Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan
memperoleh nilai validitas tinggi dari ahli materi (0,826), ahli media (0,826),
dan guru Biologi (0,867), dengan reliabilitas masing-masing sebesar 0,91; 0,93;
dan 0,87. Selain itu, hasil uji coba kepada peserta didik memperoleh nilai
validitas 0,778 dan reliabilitas 0,850 yang menunjukkan bahwa booklet mudah
dipahami, menarik, dan praktis digunakan. Dengan demikian, booklet
identifikasi karakteristik morfologi tanaman kakao dinyatakan valid, reliabel,
layak, dan praktis sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA.

B. Saran
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai karakteristitik morfologi
tanaman Kakao yang tidak hanya menguji validitas dan reliabilitas, tetapi

juga menguji efektivitas penggunaan booklet terhadap peningkatan hasil
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belajar, minat belajar, serta pemahaman konsep peserta didik melalui desain
penelitian eksperimen.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan booklet dalam
bentuk digital atau interaktif (e-booklet) yang dilengkapi gambar, video,
atau fitur pendukung lainnya agar lebih menarik, mudah diakses, dan sesuai
dengan perkembangan teknologi pembelajaran.

. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan isi booklet dengan
menambahkan materi yang lebih luas dan mendalam, seperti variasi
morfologi kakao di berbagai lingkungan, tahapan pertumbuhan, serta
dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang lebih detail agar semakin

menunjang pemahaman peserta didik.
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